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You Are Not Alone (Kamu Tidak Sendiri) 

Bukan hal yang menyenangkan ketika harus hidup berpisah jauh dari keluarga. 
Kuliah seringkali menjadi salah satu penyebabnya. Senang, alhamdulillah, dreams 
come true nih. Sedih, duh, harus berpisah dengan orang-orang yang disayangi. 
5 enuh harapan, semoga, ini adalah pilihan yang terbaik. Agak cemas juga, di 
tempat yang baru nanti bisa senyaman dengan yang sekarang tidak ya? 

Laa takhof wa laa tahzan, jangan takut dan jangan bersedih hati. Di sinilah 
indahnya Islam. Dalam QS Al Hujuraat ayat 10, Allah berfirman, Innama/ 
mukminuna/ ikhwah, sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. Artinya, 
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di manapun kita berada, walaupun jauh dari sanak keluarga, namun, ketika kita 
bersama dengan orang-orang yang beriman, pada hakikatnya kita tengah 
berkumpul dengan saudara kita pula. 

Don't worry, be happy. Berada di tempat yang baru, bertemu dengan orang- 
orang baru, dengan lingkungan dan kebiasaan yang baru, memang bisa 
menimbulkan stres kalau tidak siap. Namun, berada di tempat yang baru, adalah 
juga berarti kesempatan untuk mendapat teman baru, bertambah sahabat dan 
memperbanyak saudara. 

Imam 6hazali mengatakan bahwa persaudaraan antara orang beriman semata- 
mata karena iman adalah persaudaraan yang kukuh. Maka berbahagialah mereka 
yang menjalin persaudaraan karena ikatan iman, dengan orang-orang shaleh di 
sekitarnya, di rumah, kontrakan, kos, kampus, fakultas, organisasi, paguyuban, 
di mana saja. Apalagi di lembaga dakwah kampus, tempat berkumpulnya orang- 
orang shaleh yang satu fikrah, satu visi dan misi, satu tujuan, yang saling 
beramal jama'i dalam dakwah. 

Persaudaraan di antara dua orang, kata Imam Shazali, akan sempurna hanya 
apabila keduanya berteman untuk satu tujuan, sehingga mereka seperti satu 
jiwa. Hal ini akan mengharuskan mereka berdua untuk saling berpartisipasi 
dalam keadaan senang dan susah. Sebesar persaudaraan ini, sebesar pula 
seseorang akan merasakan nikmatnya dakwah menuju Allah dan nikmat 
bergabung dalam barisan Islam. 

Nikmat saling menolong, saling memberi, saling berkunjung, akan mendatangkan 
nikmat yang lain pula, yaitu cinta Allah, sebagaimana sabda Rasulullah saw, 
"Sesungguhnya Allah swt berfirman, 'Berhak atas cinta-Ku, (yaitu) orang-orang 
yang saling mengunjungi karena-Ku. Berhak atas cinta-Ku, (yaitu) orang-orang 
yang saling mencintai karena-Ku. Berhak atas cinta-Ku, (yaitu) orang-orang yang 
saling memberi karena-Ku. Dan berhak atas cinta-Ku, (yaitu) orang-orang yang 
saling menolong karena-Ku." (HR. Ahmad dan Al Hakim) 

So, let's get it on. Ke manapun pergi, di manapun berada, yakinlah, you are not 
alone. Selama kita taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan senantiasa menjalin 
ukhuwah dengan orang-orang shaleh, maka di situ kita akan mendapatkan 
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keluarga dalam ikatan persaudaraan yang kukuh, teman yang sebaik-baiknya. 

”Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: 
Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 
shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya." (QS An Nisaa': 69). 

Wallahualam bish showab 


Maraji’: Tazkiyatun Nafs, Al Ghazali 



